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Abstrak

Penelitian ini fokus untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dengan
penggunaan pembelajaran berbasis masalah pada materi suhu dan kalor.
Sebanyak 30 siswa kelas XI MIPA 8 menjadi subjek penelitian. Penelitian ini
dilakukan di SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung. Penelitian ini menggunakan
model kuantitatif-kualitatif (mixed methods). Penelitian ini menunjukan hasil yang
positif, didapatkan nilai N-Gain termasuk ke dalam kategori sedang sebesar 0,46
dan effect size yang masuk dalam kategori sangat kuat yaitu 2,55. Kemampuan
metakognisi siswa meningkat pada indikator declarative knowledge, prosedural
knowledge, conditinal knowledge dan information, planning, monitoring,
evaluation, debugging.

Kata Kunci: Kemampuan Metakognisi, Pembelajaran Berbasis Masalah.

Abstract

This research focuses on improving metacognition skills by using problem-based
learning on temperature and heat material. A total of 30 students of class XI MIPA
8 became the research subjects. This research was conducted at SMAN 1
Kedungwaru Tulungagung. This study uses a quantitative-qualitative model
(mixed methods). This study showed positive results, the N-Gain value was
included in the medium category of 0.46 and the effect size was included in the
very strong category, namely 2.55. Students’ metacognitive abilities increase in
indicators of declarative knowledge, procedural knowledge, conditional
knowledge and information, planning, monitoring, evaluation, debugging.

Keywords: Metacognition Ability, Problem Based Learning
PENDAHULUAN

Kesadaran siswa atas kemampuan yang dimiliki akan membantu dalam
memecahkan masalah (Simanjuntak, 2014). Siswa perlu memiliki kesadaran
tentang apa yang seberapa jauh pemgetahuanya terhadap suatu hal. Kesadaran
ini merupakan salah satu komponen dari kemampuan metakognitif. Kemampuan
siswa untuk mengevaluasi pemahamannya merupakan dasar paling penting
dalam kemampuan metakognitif (Priyankara & Perera, 2020). Kemampuan
metakognitif meliputi pengetahuan dan kesadaran seseorang terhadap
pemikirannya serta kesadaran tentang kesulitan yang timbul selama proses
belajar sehingga mampu mengambil tindakan perbaikan. Hasil penelitian
terhadap kemampuan metakognitif menunjukan bahwa peningkatan kemampuan
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metakognitif dalam pembelajaran fisika berdampak pada memampuan siswa
dalam memecahkan masalah (Simanjuntak, 2013). Kemampuan metakognitif
siswa yang tinggi membuat siswa dapat mensintesis materi dengan baik,
sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan masalah mengalami
peningkatan (Simanjuntak, 2014).

Kesalahan konsep pada topik kalor yang sering terjadi pada siswa
diantaranya adalah suhu merupakan kalor (Alwan, 2011; Aydin & Balim, 2011).
Selain itu siswa kesulitan memahami hubungan antar besaran pada persamaan
kalor (Dwi et al., 2013). Kesalahan konsep menyebabkan siswa kesulitan dalam
memecahkan masalah terkait materi kalor.

Mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi suhu dan kalor
diperlukan kemampuan problem solving yang tinggi. Seseorang yang memiliki
problem solving yang baik akan mampu menentukan apa masalah yang
sebenarnya (Cindy & Silver, 2016; Djonomiarjo, 2020), serta mampu
memecahkan berbagai permasalahan fisika. Peningkatan kemampuan
metakognisi mampu menunjang peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa.

METODE

Model penelitian yang digunakan merupakan model kuantitatif-kualitatif
atau mixed method. Penelitian ini menggunakan subjek siswa dari kelas XI MIPA,
dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa. Pembelajaran dalam penelitian ini
pada materi suhu dan kalor. Untuk mengukur kemampuan metakognisi, siswa
diberikan PMI awal pada pertemuan pertama setelah dilakukan pretest. PMI akhir
diberikan kepada siswa setelah melakukan posttest di pertemuan enam.
Pembelajaran dilakukan pada pertemuan pertama hingga ke enam dengan pada
materi suhu dan kalor dan dibelajarkan dengan pembelajaran berbasis masalah.
Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif berupa skor PMI awal dan PMI akhir,
data yang dihasilkan kemudian dilakukan analisis menggunakan uji effect zise
dan uji N-gain, serta Uji T berpasangan. Pemerolehan data kualitatif berasal dari
argumen siswa saat menyelesaikan tes PMI awal dan akhir, kemudian dianalisis
menggunakan pengkodingan serta reduksi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kuantitatif

Hasil analisis statistik deskriptif PMI awal dan PMI akhir kemampuan
metakognisi siswa SMAN 1 Kedungwaru tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Metakognisi Siswa SMAN 1 Kedungwaru

N Min Max Mea Med Std Var Skewnesss Ket.
n .De statist Std.Err
\Y; ic or
PMI 3 33 a0 59.3 58 15. 246 .156 427 Normal
awal 0 7
PMI 3 62 102 83.0 825 11. 140 AT77 427 Normal
Akhir 0 8

Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022| 1425



Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa data terdistribusi normal. Tabel 1.
menunjukan data terdistribusi normal hal ini ditunjukan dari data hasil mean dan
median mendapatkan hasil yang hampir sama besar sehingga data PMI awal
dan data PMI akhir terdistribusi normal(Leech et al., 2005; Morgan et al., 2004).
Untuk mengetahui signifikasi peningkatan kemampuan metakognisi siswa SMA
PGRI Kalangbret maka dilakukan uji beda paired samples t-test yang hasilnya
ditunjukan oleh tabel 2.

Tabel 2. Paired Samples T-test Kemampuan Metakognisi Siswa SMAN 1 Kedungwaru

Paired Differences Keterangan
95%
Confidence
Interval of the _
Std. . Sig.
Mea Std. Error Difference o

n Dev Mean Lower Upper t Df tailed)

Pair PMI awal- 237 49 Berbeda

1 PMI akhir 895 55 539 21870

26.492 29 000

Tabel 2. Menunjukan peningkatan kemampuan metakognisi siswa, hal ini
dapat dilihat dari perbedaan hasil PMI awal dan PMI akhir dengan df = 29
sebesar -21,870 p = 0.00 (two tails). Selain itu peningkatan kemampuan
metakognisi siswa dapat diketahui dari hasil perhitungan d-effect dan N-gain, d =
2,55 masuk kedalam kategori efek sangat besar (Morgan et al., 2004), serta (g) =
0,46 termasuk dalam kriteria sedang (Hake, 1998). Berikut merupakan analisis
kemapuan metakognisi siswa SMAN 1 Kedungwaru ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis per indikator kemampuan metakognisi siswa SMAN 1 Kedungwaru

Indikator Persentase (%)
PMI Awal PMI Akhir

Declarative knowledge 60 80
Prosedural knowledge 60 80
Conditional knowledge 60 80
Information 50 60
management

Planning 40 60
Monitoring 40 60
Evaluation 40 60
Debugging 40 60

Tabel 3. merupakan analisis peningkatan kemampuan metakognisi siswa
SMAN 1 Kedungwaru per indikator. Peningkatan yang dialami pada indikator
Declarative knowledge, Prosedural knowledge, Conditinal knowledge dan
Information management secara berturut-turut sebesar 20%, 20%, 20% dan
10%. Sedangkan pada indikator Planning, Monitoring, Evaluation, Debugging
sebesar 20%. Peningkatan yang dialami pada indikator Declarative knowledge,
Prosedural knowledge, Conditinal knowledge dan Information, Planning,
Monitoring, Evaluation, Debugging sebesar 20% berdasakan Tabel 3.
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2. Analisis Kualitatif

Berikut dijabarkan hasil dari Kemampuan metakognisi siswa yang
dianalisis dengan mengkodingkan serta mereduksi hasil jawaban siswa yang
tersaji dalam tabel 4.

Tabel 4. Tabulasi Silang Jawaban Kemampuan Metakognisi Siswa PMI awal dan PMI
akhir SMAN 1 Kedungwaru pada Indikator Debugging

Debugging akhir

A B c 5 E Total
Debugging awal A 0 0 0 0 0 0
B 0 0 0 0 0 0
C 1 5 3 0 0 9
D 0 0 13 8 0 21
E 0 0 0 6 0 6
Total 1 5 16 14 0 36
Keterangan :
A = Selalu benar B = Biasanya benar
C = Terkadang memang benar D = Jarang terjadi

E = Tidak pernah benar

Berdasarkan Tabel 4. didapatkan hasil PMI awal SMAN 1 Kedungwaru,
sebanyak 9 siswa yang memilih terkadang memang benar. Sebanyak 21 siswa
memilih biasanya benar, dan 6 siswa memilih jarang terjadi.

Didapatkan pergeseran siswa saat PMI akhir terkait materi kalor pada
model pembelajaran berbasis masalah. Siswa yang menjawab selalu benar
sebanyak 1, berasal dari 1 siswa menjawab terkadang memang benar. Siswa
yang menjawab biasanya benar sebanyak 5 siswa, berasal dari 5 siswa
menjawab terkadang memang benar. siswa yang menjawab terkadang memang
benar sebanyak 16 siswa, berasal dari 3 siswa menjawab terkadang memang
benar, dan 13 siswa menjawab jarang terjadi. Siswa yang menjawab jarang
terjadi sebanyak 14 siswa, berasal dari 8 siswa menjawab jarang terjadi dan 6
siswa menjawab tidak pernah benar. Berikut merupakan salah satu butir physics
metacognition inventory (PMI) pada indikator debugging beserta jawaban siswa.

Mo Dieskrpan 1 2 E] 4 ]
14 532 MmN R femhuan et s3va Hdak menssrt suaty masalah fEiks
tertentn

Barilian contoh penszlaman vanganda
lzkmkan tarkeaitjawvaban yanz ands pilih
{baleh 1ebih da sat pensslaman)

Foeteranzn

1 =Tidzk pemsh benar 2 =Jarang terjadi
3 =Tykadanzmemenshemzr 4 =EBizsanyz hemar
5 =Szlaln herar

Gambar 1. PMI butir 19
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T

Gambar 2. Jawaban PMI siswa pada indikator debugging

Tabel 4. menunjukan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya
dikarenakan memberikan hasil crosstabulation PMI awal dan PMI akhir siswa.
Kemampuan metakognitif siswa secara keseluruhan mengalami peningkatan
pada semua indikator (Sawitri, 2016). Dilakukan konfirmasi jawaban kepada
salah satu siswa melalui tanya jawab. Siswa menyatakan setelah dilakukan
pembelajaran berbasis masalah pada materi suhu dan kalor, apabila
mendapatkan kesulitan akan bertanya kepada teman maupun guru. Menurut
siswa dalam pembelajaran suhu dan kalor yang dibelajarkan dengan
pembelajaran berbasis masalah lebih berani untuk bertanya kepada teman
maupun guru dikarenakan, pembelajaran berbasis masalah menghadirkan
masalah konkret yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan dipadukan dengan
praktikum. Saat kesulitan dalam melakukan praktikum maupun mengolah data
praktikum yang dilakukan secara berkelompok siswa saling berdiskusi dengan
teman kelompoknya, dan jika belum dapat diselesaikan maka siswa akan
bertanya kepada guru.

Dari hasil tanya jawab dapat diketahui bahwa siswa apabila mengalami
kesulitan selalu bertanya kepada teman atau guru. Terdapat peningkatan
kemampuan metakognisi pada indikator debugging. Debugging merupakan
strategi yang digunakan untuk membenarkan pembelajaran dan pemecahan
masalah yang sulit serta kesalahan (Taasoobshirazi et al., 2015). Indikator
debugging menghantarkan siswa untuk mencari bantuan apabila mengalami
kesulitan saat memecahkan masalah fisika. Pembalajaran berbasis masalah
dalam penelitian ini mengkoordinir siswa untuk membentuk kelompok untuk
menyelesaikan masalah yang ditampilkan oleh guru. Guru memfasilitasi siswa
untuk bertanya apabila mendapat kesulitan, selain itu siswa juga bisa bertanya
kepada teman satu kelompok apabila tidak bisa memecahkan masalah.
Pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan kemampun metakognisi
siswa khususnya pada indikator debugging. Berdasarkan penjabaran hasil
penelitian didapatkan pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan
kemampuan metakogisi siswa pada materi suhu dan kalor.

KESIMPULAN

Kemampuan metakognisi siswa dengan dibelajarkan pembelajaran
berbasis masalah meningkat yang dapat dilihat dari hasil analisis kuantitatif
dengan N-gain masuk dalam kategori sedang sebesar 0,46 dan effect size yang
masuk dalam kategori sangat kuat yaitu 2,55. Selain itu kemampuan metakognisi
siswa mengalami peningkatan pada tahap, indikator declarative knowledge,
prosedural knowledge, conditinal knowledge dan information, planning,
monitoring, evaluation, debugging. Kemampuan debugging siswa belum
mengalami peningkatan yang maksimal siswa masih mengalami kesulitan
membenarkan pembelajaran dan pemecahan masalah yang sulit.
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